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A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek  : Laboratorium Penanggulangan Penyakit Menular di 
Makassar  

Lokasi Proyek  : Jalan Wijaya Kusuma, Kelurahan Banta-Bantaeng, 
Kec. Rappocini, Kota Makassar 

Luas Tapak  : ± 6.568 m² 
 

 
Gambar 1 Laboratorium Penanggulangan Penyakit Menular di Makassar  

 

Perancangan laboratorium ini difokuskan pada pengembangan unit 

laboratorium virologi dan kapasitas laboratorium biomolekuler untuk 

mendukung deteksi penyakit menular, termasuk COVID-19. Dengan penguatan 

sistem laboratorium melalui rencana strategis nasional, diharapkan laboratorium 

ini dapat mengoptimalkan pengendalian penyakit menular di Sulawesi Selatan 

serta mendukung kesiapsiagaan menghadapi pandemi dan wabah penyakit di 

masa depan.  
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B. Metode Perancangan 

 

 
Bagan 1 Metode perancangan 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

 
Gambar 2 Lokasi Perancangan 

 

Lokasi perancangan Laboratorium Penanggulangan Penyakit 

Menular yaitu lokasi dari BTKLPP kota Makassar itu sendiri yang berada 

di Kecamatan Rappocini.  
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2. Tapak 

Tapak terpilih merupakan lokasi dari BTKLPP Kota Makassar dengan 

Keliling dari tapak berkisar ±327,59 m dan luas 6.568 m². Lokasi tapak 

berada di Jalan Wijaya Kusuma, Kelurahan Banta-Bantaeng, Kec. 

Rappocini, Kota Makassar. Sebelah utara tapak berbatasan dengan 

permukiman dan lahan kosong. Di sebelah barat dan selatan, terdapat 

permukiman. Sebelah timur berbatasan dengan Politeknik Kesehatan 

Makassar. Berikut ini rona awal tapak: 

 

 
Gambar 3 Tapak Perancangan 

3. Bentuk Bangunan 

Gubahan massa bangunan dibuat modular untuk mempermudah 

pengelompokan area sesuai kebutuhan, seperti area laboratorium, ruang 

administrasi, dan ruang pendukung. Gubahan bentuk menyesuaikan 

orientasi matahari untuk memaksimalkan pencahayaan alami sekaligus 

meminimalkan radiasi panas. Elemen seperti secondary skin pada fasad 
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digunakan untuk mengendalikan intensitas cahaya. Tampilan bangunan 

dirancang aerodinamis untuk mereduksi tekanan angin, terutama jika 

tapak berada di area terbuka dengan angin kencang. Konsep ini 

memastikan bentuk dan tampilan bangunan laboratorium tidak hanya 

memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga adaptasi terhadap 

lingkungan, dan keberlanjutan.  

 

 
Gambar 4 Gubahan Bentuk 

4. Rencana Tapak 

Dari hasil analisis tapak dan gubahan bentuk bangunan, maka rencana 

tapak untuk Laboratorium Penanggulangan Penyakit Menular di Makassar 

sebagai berikut : 

 

 
Gambar 5 Rencana Tapak 
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B. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan besaran ruang yang 

diperlukan, maka rekapitulasi besaran ruang dalam Laboratorium 

Penanggulangan Penyakit Menular di Makassar adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 Rekapitulasi Besaran Ruang 

 

 

 

2. Sistem Struktur Bangunan 
 

 
 

Gambar 6 Isometri sistem struktur pada bangunan 

a. Struktur bawah 

Pada struktur bawah bangunan laboratorium menggunakan struktur 

pondasi tiang pancang, tiang beton cor di tempat, dan tiang bor. 

b. Struktur tengah 

Pada struktur tengah bangunan laboratorium menggunakan struktur 

beton bertulang. 

c. Struktur atap 

Pada struktur atap bangunan laboratorium menggunakan konstruksi 

kuda-kuda dan rangka.  

No Kelompok Ruang Besaran Ruang 
1 Kegiatan Fasilitas Laboratorium 944,59  m2 
2 Kegiatan Fasilitas Pendukung Laboratorium 417,82 m2 
3 Kegiatan Fasilitas Adminnistrasi 869,96  m2 
4 Kegiatan Fasilitas Pendukung 624,74 m2 
5 Kegiatan Fasilitas Pendukung Laboratorium 320,76 m2 
Total 3.177,87 m2 
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3. Tata Ruang Luar 

Konsep tata ruang luar bangunan Laboratorium Penanggulangan Penyakit 

Menular ini dibagi berdasarkan fungsi kawasan lansekap material lunak 

(softscape) sebagai berikut: 

a. Pohon tanjung, kiara paying, dan ketapang kencana sebagai tanaman 

peneduh sekaligus sebagai tanaman penyerap kebisingan dan pemecah 

angin. 

b. Pohon palm sebagai tanaman pengarah. 

c. Boxwood sebagai tanaman pembatas. 

d. Rumput sebagai tanaman penutup tanah. 

Area hijau seperti taman terdapat material lunak (softscape) yang 

diintegrasikan ke dalam desain untuk mendukung kenyamanan termal dan 

menciptakan suasana yang asri. Adapun kehadiran material keras 

(hardscape) sangat dibutuhkan dalam sebuah desain lansekap. Material 

keras ini menjadi elemen-elemen pelengkap fasilitas lansekap seperti beton, 

aspal, paving block, grass block, serta material dan furnitur kayu yang akan 

diterapkan pada ruang luar bangunan. 

 

 
Gambar 7 Rencana Ruang Luar 
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4. Tata Ruang Dalam 
 

Gaya yang dipilih pada perancangan Laboratorium adalah modern 

kontemporer. Pada Perancangan ini memiliki hal utama yang ini ditunjukan 

yaitu kesan yang menenangkan melalui penerapan desain yang mengusung 

tema alam. Suasana yang dimunculkan mewakili gambaran Laboratorium 

yang higenis, hitech, dan eksklusif. Material yang digunakan pada 

perancangan ini lebih banyak menerapkan unsur alam dimana pemilihan 

bahan yang digunakan mewakili nuansa alami.  

Hal ini diterapkan untuk membawa suasana alam pada ruangan agar 

terkesan menenangkan. Lain halnya untuk area kerja laboratorium perlu 

mempertimbangkan material yang dapat bertahan dari paparan bahan kimia, 

bakteri, jamur, dan area lembab. Sehingga finishing yang digunakan dalam 

meja laboratorium dapat berupa phenolic resin, epoxy resin, keramik, 

maupun stainless steel. Sedangkan material yang digunakan untuk kabinet 

penyimpanan dapat terbuat dari stainless steel, kayu, maupun laminasi. 

 

 
Gambar 8 Rencana ruang dalam 
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C. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Sistem Jaringan Air Bersih  

Sumber utama air bersih berasal dari PDAM dan sumur dalam sebagai 

sumber cadangan. Adapun sistem pendistribusian air bersih pada bangunan 

menggunakan sistem down feed guna menghemat penggunaan listrik.  

 
Gambar 9 Isometri sistem jaringan air bersih 

 
2. Sistem Jaringan Air Kotor 

Sistem pembuangan air kotor pada bangunan laboratorium terbagi 

menjadi: 

a. Sistem pembuangan air bekas  

Sistem pembungan air bekas atau air hasil pencucian peralatan dibuang 

melalui pipa PVC lalu mengarah ke bak kontrol. 

b. Sistem pembuangan air limbah  

Sistem pembuangan air limbah dari toilet-toilet dialirkan melalui pipa 

ke septic tank melalui saluran tertutup untuk dibuang ke tempat resapan. 

c. Sistem pembuangan air limbah khusus  

Sistem pembuangan air limbah khusus atau limbah B3 disalurkan di 

tempat atau ruang khusus dengan treatment tersendiri, setelah itu 

kemudian dapat dibuang dengan air servis biasa.   
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d. Sistem pembuangan air hujan  

Air hujan pada bangunan laboratorium ini akan dialirkan melalui roof 

drain ke tangki penampungan air hujan kemudian digunakan sebagai 

secondary water untuk kegunaan menyiram tanaman, air hydrant, dan 

flushing toilet.  

 
Gambar 10 Isometri sistem jaringan air kotor 

 
 
 
 

 
 

Gambar 11 Isometri sistem pembuangan air limbah khusus 
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3. Sistem Mekanikal Elektrikal 

Sumber utama jaringan listrik pada bangunan laboratorium berasal dari 

PLN dan sumber cadangan apabila sumber listrik utama mengalami 

gangguan berasal dari genset.  

 
Gambar 12 Isometri mekanikal elektrikal 

 
 

4. Sistem Transportasi Bangunan 

Sistem transportasi bangunan yang digunakan pada laboratorium berupa 

lift, tangga dan konveyor. 

 
Gambar 13 Isometri sistem transportasi bangunan 
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5. Sistem Perlindungan Terhadap Kebakaran 

Sistem perlindungan terhadap kebakaran pada bangunan laboratorium 

yaitu dengan meletakkan pendeteksi kebakaran seperti detektor kebakaran 

atau fire detector yang terdiri sistem alarm, sistem automatic smoke dan heat 

detector. Sprinkler dan hydrant kebakaran untuk memadamkan api. Serta 

menempatkan pintu darurat, tangga darurat, dan penerangan darurat untuk 

evakuasi pengguna.  

 
Gambar 14 Isometri sistem perlindungan terhadap  kebakaran 

 
 

6. Sistem Penangkal Petir 

Penangkal petir yang digunakan pada bangunan laboratorium yaitu 

penangkal petir Sistem Thomas. Sistem ini baik sekali untuk bangunan tinggi 

dan besar seperti laboratorium. Pemasangan tidak perlu dibuat tinggi karena 

sistem payung yang digunakan dapat melindunginya. Bentangan 

perlindungan cukup besar sehingga dalam bangunan cukuo menggunakan 

satu penangkal petir. 

 
Gambar 15 Isometri sistem penangkal petir 
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Dokumentasi Maket 
 

 
 

 
 

Gambar  16 Maket 

 
 
 

 
 
 
 
























































































